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Konvergensi PSAK ke IFRS yang dilakukan oleh DSAK 1Al membawa dampak pada perubahan beberapa
standar akuntansi keuangan Indonesia termasuk standar mengenai pengakuan pendapatan perusahaan real
estat. PSAK 44 yang digunakan sebagai pedoman pengakuan pendapatan perusahaan real estat telah dicabut
dan untuk selanjutnya pengakuan pendapatannya mengacu pada |SAK 21. Pada ISAK 21 diberikan panduan
kepada perusahaan real estat untuk mengakui pendapatannya, yaitu mengacu pada PSAK 23 atau PSAK 34.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan ISAK 21 dalam perusahaan real estat PT
PQR dan bagaimana dampak dari perubahan standar ini terhadap laporan keuangan PT PQR. Penelitian
dilakukan dengan mengambil sample 3 perjanjian jual beli pada PT PQR yang kemudian dilakukan analisis
lebih lanjut untuk menentukan acuan pengakuan pendapatan yang seharusnya digunakan PT PQR yaitu
apakah mengacu pada PSAK 23 atau PSAK 34. Pengakuan pendapatan akan mengacu pada PSAK 34 jika
pembeli dapat menentukan elemen struktural utamadesain real estat dan jika sebaliknya maka akan
mengacu pada PSAK 23.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pengakuan pendapatan PT PQR berdasarkan kriteriaISAK 21
mengacu pada PSAK 23, dimana dampak penerapannyatidak terlalu banyak terhadap pencatatan selamaini
yang mengacu pada PSAK 44.

...... PSAK to IFRS convergence made by DSAK |Al has an impact on the changes of Indonesian financial
accounting standards including standards on revenue recognition for real estate companies. PSAK 44 that is
used as a guideline for revenue recognition of real estate company was abolished and then replaced by ISAK
21. Based on ISAK 21, the real estate company is given direction about how to recognize their revenue,
which refersto PSAK 23 or PSAK 34.

Thisresearch is conducted to analyze how ISAK 21'simplementation in real estate company and how the
impact of the changes to this new standard on the company's financial statement. This research was
conducted by taking samples of three sale-and-purchase agreements on PT PQR which were further
analyzed to determine revenue recognition reference that should be used by PT PQR, whether it refersto
PSAK 23 or PSAK 34. Revenue recognition will be based on PSAK 34 if abuyer can specify the main
structural elements of real estate design and otherwise will be based on PSAK 23.

The conclusion of this research is the revenue recognition of PT POQR is based on ISAK 21 criteriawhich
refer to PSAK 23, where the impact of the implementation is not too different with the recording based on
PSAK 44.
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